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ABSTRAK

Narkoba merupakan salah satu tindak kejahatan yang saat ini sedang
diperbincangkan oleh semua negara. Pengedaran narkoba yang merajalela
menjadi salah satu alasan semakin tingginya angka kejadian narkoba di dunia.
Pengguna narkoba berasal dari berbagai kalangan mulai dari pejabat negara
sampai pelajar dan mahasiswa. Salah satu target incaran yang diburu oleh bandar
narkoba adalah pelajar yang diketahui lebih mudah untuk dipengaruhi.
Dibutuhkan self efficacy yang tinggi untuk bisa lepas dari jeratan narkoba. tujuan
penelitian ini adalah menganalisis tinggi rendahnya self efficacy yang dimiliki
pecandu pasif narkoba untuk bisa berhenti dari ketergantungan narkoba.

Penelitian dilakukan di Lembaga Swadaya Masyarakat Orbit Surabaya
dengan rancangan studi kasus metode deskriptif pendekatan kualitatif. Instrument
dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara dengan sampel berjumlah 11
orang. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Variabel
dalam penelitian ini adalah pengalaman akan masa lalu, pengalaman melalui
pengamatan orang lain, persuasi verbal, kondisi fisiologis dan dimensi self
efficacy.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil bahwa pengalaman akan
masa lau, pengalaman melalui pengamatan orang lain, persuasi verbal, kondisi
fisiologis dan dimensi self efficacy dapat mempengaruhi tinggi rendahnya self
efficacy yang dimiliki individu untuk berhenti dari ketergantungan narkoba di
Lembaga Swadaya Masyarakat Orbit Surabaya.

Kesimpulan yang dapat ditarik adalah semua variabel yang diteliti
mempengaruhi tinggi rendahnya self efficacy pecandu pasif arkoba untuk berhenti
dari ketergantungan narkoba..

Kata kunci : narkoba, self efficacy, ketergantungan.
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